1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar anak tumbuh bersama dengan setidalaty saudara
kandung (Volling dan Blandon, 2003). Keterikat@mgan saudara kandung, baik
itu kakak maupun adik merupakan hubungan yang gpdama yang dimiliki
seseorang (Sanders, dalam Edwards, et al, 2006)isbbabkan karena interaksi
antar saudara kandung dimulai ketika anak masihl kisn terus berlanjut
sepanjang hidup anak (Zanden, 2003). Interaksir asdadara kandung akan
menghasilkan hubungan yang saling mempengaruhiepdringan satu sama
lain, terutama pada perkembangan sosial dan kdgiDiinn, dalam Thompson,
2004)

Hubungan saudara kandung atau selanjutnya akabudidengarsibling
relationship merupakan jumlah total interaksi, baik secarakfishaupun
komunikasi (verbal atau non verbal), antara duavidd atau lebih yang
mempunyai orang tua biologis yang sama. Dalam hgdourtersebut, ndividu
tersebut berbagi pengetahuan, persepsi, sikap, rd@@an dan perasaan
mengenai satu sama lain dari waktu ke waktu dinkdtka satu anak menyadari
kehadiran saudaranya (Cicirelli, 1985a; 1996hlisg relationship merupakan
salah satu hubungan “horizontal” pada anak yaitauhgan yang bersifat timbal
balik dimana satu pihak dengan pihak lain mempudgaajat yang sama (Bee &
Boyd, 2004).

Bagi anak pertamasibling relationship diawali ketika lahirnya adik
dalam keluarga. Kehadiran adik dapat menimbulkamggeman yang beragam
dalam diri setiap anak. Kehadiran adik dapat meénjachan baru bagi anak
pertama, sikap saling berbagi akan muncul dalam afiek dan kakak-adik
tersebut bisa saling belajar untuk mengembangkanakguan sosial mereka
(Ferrer and McCrea, 2002). Tidak hanya hal posdja yang dapat ditimbulkan
oleh kehadiran adik. Kehadiran anak kedua dapatbdifhgkan dengan penurunan
jumlah dan sikap positif dari interaksi ibu dengerak pertamanya (Baydar, et.al.,

dalam Vasta, et.al.,, 2004). Penurunan interaksi dengan anak pertamanya
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disebabkan karena ibu harus membagi perhatianmyadieeadik yang baru lahir.
Situasi seperti ini akan menimbulkaibling rivalry pada anak yang lebih tua.

Sibling rivalry adalah semangat kecemburuan, kompetisi atau keararah
antar kakak dan adik yang dimulai sejak kelahirdik dalam keluarga (Shaffer,
2002) Kecemburuan dan kompetisi paglbling rivalry terjadi untuk merebut
perhatian orang tua (Helms & Turner, 1978ipbling rivalry merupakan hal yang
umum dan rutin terjadi pada anak yang tumbuh d&@omarga (Molgaard, 1997),
namun juga merupakan hal yang menjadi perhatiangotaa dengan dua anak
atau lebih (Boyse, 2007). Kecemburuan, kompetian gertengkaran antar
saudara kandung merupakan hal yang umum terjakieldarga, namun apabila
ketiga hal tersebut terus menerus terjadi, dapatlvag/a keluarga kepada situasi
yang berbahaya dan perlu untuk segera diatasi @aoty 1997). Vasta, et.al.,
(2004) mengatakan bahwabling rivalry merupakan salah satu masalah yang
ditakutkan dalamsibling relationship.Selain itu, peneliti menemukan banyak
buku panduan orang tua untuk mengasédsding rivalry (contoh: Kennedy, 2003;
Faber & Mazlish, 2000; Woolfson, 2005) dan bukuiouganduan tersebut
menekankansibling rivalry sebagai sebuah hal yang memerlukan perhatian
khusus.

Sejak dulu para peneliti tertarik untuk menelitingenaisibling rivalry
bahkan pada penelitian awafjvalry merupakan salah satu faktor yang
menentukan kualitasibling relationship(Cicirelli, 1996). Penelitian awalibling
rivalry dilakukan oleh David M Levy (dalam http//:psychliassyorku.ca). Levy
melakukan penelitian mengenai agresi dan menemskaimg rivalry akibat
kehadiran adik pada anak yang lebih t8&ling rivalry yang ditemukan oleh
Levy berbentukreaksi agresif anak yang lebih tua terhadap adikrybih
lanjutnya Levy mendefinisikasibling rivalry sebagai respon agresif yang umum
terjadi akibat kedatangan adik dalam kehidupan dwglu (dalam
http://www.answers.com).

Sawicki (1997) mengemukakan empat manifessasiing rivalry yang
umum terjadi pada anak yang lebih tua saat lahiragiik dalam keluarga.
Manifestasi sibling rivalry tersebut adalah (1) agresi anak, (2) kemunduran

tingkah laku anak, (3) tingkah laku anak mencarhagan orang tua, serta (4)
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timbulnya kematangan dan kemandirian anak. Keempatifestasi ini terjadi
pada awal kehadiran adik dalam keluarga dan padarnnya intensitasnya akan
berkurang seiring dengan perkembangan usia analpedaku dari orang tua.
Sebagian besar manifestasibling rivalry yang dikemukakan Jill Sawicki
merupakan respon yang negatif karena kehadiran seperti munculnya agresi
pada anak yang lebih tua dan penurunan tingkahdaki4, oleh karena itu orang
tua harus tanggap dalam mengamati tingkah laku agaksibling rivalry yang
muncul pada awal kehadiran adik tidak menimbulkasatah dalam keluarga.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, epang sibling
rivalry juga turut berkembangpibling rivalry kini tidak hanya muncul pada anak
yang lebih tua, namun bisa juga terjadi pada sau#tandung anak tersebut.
Sibling rivalry yang terjadi pada kakak-adik tersebut merupakanpledisi antar
anak untuk merebut perhatian dan kasih sayang dmengserta dominansi di
keluarga (Nicholson, 2003). Mander (1991; Ander20602) mengemukakan dua
manifestassibling rivalry yang biasa terjadi pada anak dalam keluarga, yajtu
kecemburuan dan (2) kompetisi. Kedua manifessisiing rivalry ini dapat
terjadi pada kakak maupun adik di dalam keluargacefnburuan merupakan
manifestasi utamasibling rivalry (Thompson, 2004). Pada umumnya anak
cemburu karena kehilangan perhatian orang tua Klegeran pada anak-anak
merupakan kecemburuan terkuat selama masa mudakané¢Rarrot dalam
Anderson, 2006). Kompetisi pada anak terjadi umhémperebutkan perhatian
orang tua dan sumber yang terbatas dalam bentukrialatDunn; Michale
&Crouter; Nolle dalam Noller, et.al., 2007). Komigetyang merupakan bentuk
sibling rivalry ini dapat memunculkan reaksi emosi yang ekstrimagamsangan
kakak adik (Bedford & Volling; Dunn, dalam Nollest.al., 2007).

Pada usia kanak-kanak pertengahan, anak menghabig&ktu lebih
banyak dengan saudara kandungnya dibandingkan memgsa awal hidup
mereka dengan demikiasibling relationshipcenderung meningkat dan beragam
pada anak-anak di usia tersebut (Thompson, 20Déinikian juga dengasibling
rivalry, sibling rivalry cenderung meningkat pada usia kanak-kanak petianga
(Berk, 2005). Penelitian dari Annie McNemey dan lésner mengenasibling
rivalry pada beberapa rentang usia (dalam http://jrsciecpe. muohio.edu)
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menyatakan bahwa usia rentang 10-15 (termasuk dalasia kanak-kanak
pertengahan) mempunyai level tertinggi dalam kompé&trmasuk di dalamnya
sibling rivalry. Alasan lain mengapaibling rivalry cenderung meningkat pada
usia kanak-kanak pertengahan adalah anak muldithetas dan berprestasi baik
di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya. Deragdamya aktivitas dan prestasi
di sekolah, orang tua mulai membandingkan anak y&atg dengan yang lain.
Ketika anak dengan rentang usia yang berdekataoknr@sdunia sekolah, maka
perbandingan orang tua terhadap anak mereka semsakimg dilakukan dan
hasilnya anak menjadi lebih suka bertengkar, sagmgnusuhan dan susah untuk
saling menyesuaikan diri (Berk, 2005).

Perbandingan anak dengan saudara kandungnya marupakyang dapat
menimbulkan sibling rivalry. Lebih lanjutnya Lamb, et.al. (dalam Usner &
McNemey, 2001) menjabarkan tipgbling rivalry berdasarkan perbandingan
anak dan saudara kandungnya. Perbandingan tembait dilakukan oleh orang
tua atau oleh anak itu sendiri. Perbandingan yaitakukan oleh orang tua
dinamakaradult-initiated rivalry. Perbandingan ini bisa merupakan perbandingan
yang terlihat ataovert comparisonlan juga perbandingan yang tidak terlihat atau
covert comparisonPerbandingan yang dilakukan oleh anak dinamaiialing
generated rivalry Kedua perbandingan tersebut, baik yang dilakukamg tua
maupun oleh anak, sama-sama akan memuncsikéng rivalry pada diri anak.

Thompson (2004) mengatakaiiling rivalry merupakan penyebab utama
terjadi konflik pada anak dan saudara kandungnysekiburuan dan kompetisi
karena perhatian orang tua dapat menimbulkan pean pada anak dan
saudara kandungnya. Dan pertengkaran tersebut at@mgsumber konflik pada
anak. Selain itwsibling rivalry yang berkepanjangan dan sudah diluar kendali
orang tua dapat mengakibatkan tanda-tanda deptasiaaxiety (kecemasan)
pada anak (Steinberg, 2003). Lebih lanjutnya Grati al. (dalam Shaffer, 2002)
mengatakan jika terjadi perkelahian dan konflik ggaarus-menerus serta tidak
melibatkan campur tangan orang tua akan mengakibalerilaku agresif dan
antisosial di luar rumah

Sibling rivalry tidak hanya menimbulkan dampak negatif namun juga

dampak positif. Bling rivalry yang menimbulkan perdebatan anak bisa menjadi

Gambaran Sibling..., Binotiana M.N, F.PSI UI, 2008 Universitas Indonesia



latihan diskusi bagi anak untuk menghargai pendapat perasaan orang lain
(dalam http://raisingchildren.net.au) serta menitikdiu kemampuan perspektif
yang lebih baik pada anak (Perner, et al., dalaimiB02005). Anak terlatih

melakukan negosiasi, berkompromi dan menyelesakicmilik dengan saudara
kandungnya (dalam Bomb, 2005). Dengan berlatihameassaudara kandungnya,
anak mampu menyelesaikan pertengkaran yang teljddar keluarga, misalnya
dengan teman sepermainannya.

Sibling rivalry dapat terjadi pada setiap keluarga yang mempudyai
anak atau lebih, termasuk pada keluarga dengan bedéebutuhan khusus,
seperti pada keluarga dengan anak ADHABXtgntion Deficit Hyperactivity
Disorder). ADHD adalahdisability dimana seorang anak menunjukkan satu atau
lebih karakteristik berikut dalam jangka waktu ydagia: (1)inattention atau
sulit ‘untuk memusatkan perhatian (2) Hiperaktif @i mempunyai level
aktivitas yang tinggi dan selalu bergerak kemanaarserta (3)mpulsivedimana
anak sulit menahan reaksi mereka (Santrock, 2@IMHD merupakan salah satu
bentuk gangguan yang umum terjadi pada anak-anaksedliruh dunia
(Slomkowski, et al. dalam McDougall, et.al., 2008)enurut Zametkin dan
Ernest (dalam Cosser, 2005), ADHD diperkirakaratiirpada dua sampai sebelas
persen atau lebih anak-anak di seluruh dunia.

Penelitian Kilic dan Sener (2005) mengenai an&8kP® mendapat hasil
bahwa anak ADHD mempunyai resiko yang tinggi akanupahan mood dan
karakteristik temperamental. Anak ADHD juga mempminynasalah dalam
pengendalian emosi, mood yang labil dimana emosekaecepat berpindah dari
satu emosi ke emosi lainnya, toleransi terhadagtdsi yang rendah, dan
temperamen yang tinggi (Sattler, et.al. dalam &attt002). Sibling rivalry
merupakan kecemburuan dan kompetisi yang berkdéagan pengalaman emosi
seseorang. Dengan adanya ADHD pada diri anak, sibkag rivalry yang akan
ia alami akan beragam dibandingkan dengan anakatgrada umumnya. Emosi
yang meluap-luap dari anak ADHD memungkinan pemgaitasibling rivalry
pada anak tersebut akan semakin terlihat. Selaiagtesi anak ADHD mungkin

dapat berhubungan dengaibling rivalry yang terjadi pada diri anak tersebut.
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Agresi dapat membuagibling rivalry lebih terlihat dan dapat menyebabkan
konflik antara anak ADHD dan saudara kandungnya.

ADHD tidak hanya mempengaruhi anak yang mengalamingmun juga
memperngaruhi seluruh keluarga anak ADHD, termasaudara kandung anak
ADHD. Kendall (dalam McDougall, et.al., 2006) matighengenai pengalaman
saudara kandung anak ADHD, bagaimana ADHD mempahgasibling
relationshipsertagaya hidup mereka. Dalam penelitian tersebut, saudendung
anak ADHD mengeluhkan tingkah laku anak ADHD yamgesif, sikap anak
ADHD yang bermusuhan serta suka bertengkar Saudardung anak ADHD
mengaku mengalami gangguan yang dihasilkan daralayepegatif ADHD
(Kendall, dalam McDougall, et.al., 2006). Ganggyamg dialami oleh saudara
kandung anak ADHD tersebut sering tidak dihirau&kain orang tua (McDougall,
et.al., 2006). Bahkan pusat perhatian orang tudereng kepada anak ADHD.
Orang tua sering membela anak ADHD serta mempedakuanak ADHD
berbeda dengan saudaranya. Hal ini disadari olettasa kandung anak ADHD.
Mereka merasa bahwa orang tua terlalu mendukung ARAHD yang selalu
melanggar aturan, tidak mau bekerja sama, tidak melakukan rutininas dan
selalu mencoba untuk mendapatkan perlakuan khustisorhng tua. Perasaan
saudara kandung anak ADHD ini akan berkembang rdepgrasaan cemburu
dimana anak merasa orang tua sangat memperhatdaares mereka yang
ADHD, dan akhirnya akan menimbulkasibling rivalry dalam diri saudara
kandung anak ADHD. Ini dapat terjadi karena salatu daktor yang dapat
mengembangkansibling rivalry adalah kecenderungan orang tua untuk
memusatkan perhatian pada salah satu anaknya Ex¥).

Di sisi lain, anak ADHD sendiri sangat membutuhldukungan dari
keluarga untuk dapat beradaptasi dengan lingkusgéitarnya. Dukungan dari
keluarga tersebut juga datang dari saudara kandwattkan anak ADHD dapat
mempunyai hubungan yang lebih dekat dengan sakdachungnya dibandingkan
dengan orang tuanya. Saudara kandung dapat memhbaalu tersebut untuk
menjadi lebih kreatif, bertanggung jawab, dan ambis (Wilson, dalam
http://www.bellaonline.com). Oleh karena itu, adasipling rivalry pada saudara

kandung anak ADHD memungkinkan timbulnya pengarettinadap hubungan
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anak ADHD dan saudara kandungnya, pengaruh terhdidagnak ADHD serta
pengaruh terhadap diri saudara kandung dari anakDAD

Hal ini menarik peneliti untuk mengetahui bagammasebenarnya
gambaransibling rivalry pada anak ADHD dan saudara kandungnya. Untuk
mengetahui hal tersebut, peneliti akan menggunpkadekatan kualitatif dengan
observasi dan wawancara mendalam sebagai metodgumpuolan data.
Pendekatan kualitatif dipilih karena dengan menggan metode kualitatif,
peneliti dapat melihat bagaimana gambaran ataurigeskangsung fenomena
tertentu (Sandelowski, 2000). Dalam penelitian gambaran atau deskripsi
langsung mengenaibling rivalry pada anak ADHD dan saudara kandungnya.

Peneliti akan mewawancara tiga pasang anak ADHD sandara
kandungnya dan melakukan observasi terhadap irsiesiakk ADHD dan saudara
kandungnya. Baik anak ADHD maupun saudara kandumgomgrada dalam
rentang usia 6-12 tahun (dalam kategori usia k&aalek pertengahan). Pada usia
kanak-kanak pertengahamnak sudah bisa berpikir logis dan konkret. Pada us
tersebut, anak juga mengalami peningkatan dalamtangdan bahasa. Selain itu
sibling rivalry pada anakcenderung meningkat pada usia kanak-kanak
pertengahan (Berk, 2005).

Untuk mendapatkan gambarabling rivalry pada anak ADHD dan
saudara kandungnya, peneliti akan mewawancara on@mgsertasignificant
othersdari anak ADHD dan saudara kandungnya. Orang tog y#ilih adalah
ibu. Dalam beberapa budaya, ibu merupakan pihakai@alam mengurus anak
(Papalia, et.al., 2004). Termasuk juga dalam budayadonesia dimana sebagian
besar budaya di Indonesia menekankan ayah sebagailak keluarga yang
mencari nafkah, sementara ibu berperan dalam mi&ndah mengurus anak.
Menurut Santrock (2007), yang terjadi pada kehédugeluarga akhir-akhir ini
adalah ibu memegang tanggung jawab utama untuk, asalain itu ibu
bertanggung jawab pada pekerjaan rumah yang laita d®erbagai bentuk
‘pekerjaan keluarga’ masih bergantung di pundak(ikarnard dan Martell, 1995
dalam Santrock, 2007). Dengan demikian ibu akarhldbkat dengan anak bila
dibandingkan dengan ayah.
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1.2 Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat magalanum sebagai berikut:

- Bagaimana gambarasibling rivalry pada Anak ADHD dan saudara
kandungnya yang berada pada rentang usia kanak-kan@ngahan?

Masalah umum di atas terbagi menjadi dua masalasueh yaitu:

- Bagaimana gambarasibling rivalry berdasarkan MANIFESTASHibling
rivalry pada Anak ADHD dan saudara kandungnya yang bepada
rentang usia kanak-kanak pertengahan?

- Bagaimana gambarasibling rivalry berdasarkan TIPEibling rivalry
pada Anak ADHD dan saudara kandungnya yang beradi rgntang usia

kanak-kanak pertengahan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melihat gamnsibling rivalry
pada sepasang saudara kandung yang salah satungalamei ADHD. Adapun
tujuan khususnya adalah mengetahui secara lebsimdgambarasibling rivalry
pada keluarga dengan anak ADHD berdasarkan MANIAES3 Tan TIPEsibling
rivalry agar keluarga dapat menemukan cara untuk mengd#ihsg rivalry yang
dialami oleh pasangan saudara kandung dimana safahya mengalami ADHD.
Selain itu penelitian ini berguna untuk memperkagaelitian dalam psikologi
perkembangan anak, terutama penelitian mengeblng relationshipdan anak

berkebutuhan khusus, terutama anak ADHD.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

- Memberikan sumbangan ilmiah mengenai faktor yangnpemgaruhi
perkembangan anak, berhubungan dengan adsibliag rivalry dalam
pasangan kakak-adik.

- Bagi keluarga; memberikan informasi kepada keluatgeutama untuk
orang tua dengan anak ADHD mengesifiling rivalry dan dampaknya

bagi perkembangan anak
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- Menemukan cara untuk mengatasbling rivalry yang dialami oleh

pasangan saudara kandung dimana salah satunyalemeng®HD.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dilakukan oleh penaigiiputi:

Bab pendahuluan, penulis akan menguraikan bebdrapaseperti asal
mula dan alasan mengap#bling rivalry dipilih menjadi tema dalam penelitian
ini, permasalahan yang diangkat dalam penelitimmastujuan dan manfaat
penelitian bagi pembacanya.

Dalam bab dua, penulis mengajukan beberapa tinjguetaka yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakuKamjauan pustaka tersebut
yaitu teorisibling, sibling relationship sibling rivalry, karakteristik anak usia
kanak-kanak pertengahan, karakteristik anak ADHKDI|ing rivalry pada usia
kanak-kanak pertengahan, sesialing rivalry pada anak ADHD dan saudara
kandungnya. Tinjauan Pustaka dilakukan mulai defingsi sampai penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan teori yang dishas.

Bab tiga berisi mengenai metode penelitian, dimdindalamnya peneliti
akan menguraikan mengenai karakteristik subjeklp=me bentuk penelitian dan
prosedur penelitian yang akan dilakukan.

Pada Bab empat, peneliti akan menjabarkan hasglpan yang telah
didapatkan. Hasil tersebut meliputi gambaran daasing-masing subjek, hasil
interpretasi data dari masing-masing subjek damjie.

Bab lima yang merupakan bab terakhir, yaitu badnkpulan, diskusi dan
saran. Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskannkadan yang didapat dari
hasil penelitian. Selanjutnya akan dibahas diskasngenai kesalahan yang
peneliti lakukan dan hambatan-hambatan dalam pabales penelitian ini, serta

saran-saran dari peneliti untuk penelitian serupa.
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